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Abstrak
 

Banyak fenomena yang terjadi dalam industri asuransi jiwa pada saat krisis ekonomi terjadi pada tahun

1998-2000. Nilai tukar mata uang asing yang naik tajam, suku bunga yang berfluktuasi, jatuhnya sektor

perbankan, pengangguran meningkat. merupakan beberapa indikator krisis ekonomi yang memberi dampak

yang sangat besar terhadap industri asuransi jiwa. pemerintah melalui Departemen Keuangan, kemudian

mengeluarkan peratutan baru dalam pengukuran Batas Solvabilitas Minimum yaitu dengan metode RBC

Peraturan baru tersebut dimaksudkan untuk lebih melindungi konsumen dan meningkatkan transparansi

perusahaan asuransi jiwa.

Karya akhir ini mempunyai tujuan untuk meneliti apakah rasio RBC yang digunakan untuk menilai

solvabilitas perusahaan asuransi jiwa berkorelasi dengan metode lain pengukuran tingkat kesehatan

perusahaan asuransi jiwa. Metode pembanding yang dipilih adalah Ruin probability. Dalam beberapa

literatur aktuaria seperti yang ditulis oleh Bowers, Daykin, Panjer. Wilimot dan lain-lain Ruin Probability

merupakan metode pengukuran kesehatan perusahaan asuransi jiwa yang bersifat teoritis. Ruin probability

merupakan pengembangan dan analisis stokastik pada teori risiko. Metode ini kontras dengan metode RBC

yang menilai risiko berdasarkan perhitungan praktis pada perusahaan asuransi jiwa. Dengan memilih metode

Ruin Probability sebagai pembanding RBC, diharapkan tulisan ini mempunyai nilai tambah.

Studi ini berdasarkan metodologi cross sectional analysis dalam mencari hubungan antara RBC dan Ruin

Probability Cross sectional analysis dipilih karena peraturan mengenai RBC baru mulai diterapkan tahun

2000. Data yang digunakan adalah data keuangan tahun 2001, sedangkan analisis trend investasi

menggunakan data dari tahun 1995.

Hipotesis pertama adalah RBC mempengaruhi Ruin Probability secara signifikan. pengujian dilakukan

dengan uji F dan t pada model regresi linier antara RBC sebagai variabel independen dan Ruin Probability

sebagai variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa RBC tidak mempengaruhi Ruin Probability

secara signifikan (tingkat signifikansi a=5%). Lemahnya korelasi antara RBC dan Ruin Probability

diakibatkan oleh: <br>. Penerapan metode RBC yang masib barn dan pelaksanaanya bertahap, sehingga

rasio RBC yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan asuransi masib terdapat perbedaan yang cukup

signifikan antara satu dengan yang lainnya <br>. Beeberapa ukuran dalam perhitungan Ruin Probability

menggunakan benchmark dan beberapa indikator ekonomi yang mungkin kurang tepat dalam mencerminkan

kondisi risiko yang sebenarnya. <br>. Dalam perhitungan RBC, beberapa sekuritas yang diterbitkan

pemerintah tidak mempunyai risiko sama sekali. Dalam telaah teori dan hasil pengujian menunjukkan

bahwa sekuritas pemerintah mempunyai risiko suku bunga yang tidak seharusnya diabaikan. Investasi pada

beberapa instrumeb termasuk penyertaan langsung dan properti diberi angka factor yang cukup kecil

dibanding dengan variansinya. <br>. Perhitungan nsiko akibat deviasi kewajiban pada metode RBC hanya

memperhitungkan net amount at risk tanpa memperhitungkan jumlah polis yang ada. Menurut hukum

bilangan besar, jumlah polis yang berbeda meskipun net amount at risk sama menghasilkan risiko yang
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berbeda.

Hipotesis kedua adalah apakah Ruin Probability kelompok sampe dengan RBC lebih besar dari 120%

(sesuai dengan persyaratan pemerintah) secara statistic Iebih rendah daripada kelompok sampel dengan

RBC lebih kecil dari 120%. Pengujian dilakukan dengan metode tes sampel independen dan uji Levene.

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa Ruin Probability kelompok sampel I (RBC>120%) secara statistik

tidak lebih kecil daripada kelompok sampel 2 (RBC<120%), dengan tingkat signifikansi a=5%. Hasil lain

dari pengujian ini menyebutkan bahwa variansi dan kelompok sampel 1 secara statistik Lebih kecil daripada

kelompok sampel 2. Hal ini membawa penelitian kepada hipotesis ketiga.

Hipotesis ketiga sama dengan hipotesis pertama tetapi data yang digunakan adalah data pada kelompok

sampel I yaitu perusahaan asuransi jiwa dengan RBC>120%. Ternyata hasil pengujian mengindikasikan

bahwa untuk perusahaan asuransi jiwa dengan RBC>120%, rasio RBC secara signifikan mempengaruhi

besar kecilnya Ruin Probability dengan tingkat signifikansi a=5%.

Hasil temuan ini memberikan implikasi kepada beberapa pihak. Bagi masyarakat konsumen asuransi jiwa,

penilaian kesehatan perusahaan asuransi tidak hanya berdasarkan atas rasio RBC, tetapi sebaiknya menilai

juga aspek kualitatifnya. Kemudian bagi Regulator, adalah tantangan untuk memperbaiki atau melengkapi

peraturan yang sudah ada. Selanjutnya bagi akademisi dan peneliti lain, penelitian ini masih pada tahap awal

dan dapat dilanjutkan dengan pengukuran-pengukuran dan metode yang iebih terperinci sehingga didapat

hasil yang lebih akurat.


